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ABSTRACT

The ability of an educational institution in terms of science and technology became one of
the very important factors. Despite those two things then it should be accompanied by a qualified
human resources and competitive. SDIT Al-Hikmah Cipayung Depok is an Islamic educational
institution where the transfer of knowledge is still limited in the forum work meetings there has
been no documentation or technology that saves teachers 'knowledge and experience in teaching.
Knowledge Management System is the most effective way in tackling the problem and solution
sharing and transfer of knowledge teachers at Al-Hikmah SDIT Cipayung Depok. The research
method used was the establishment of the SECI model of knowledge, architectural design model
application with MVC (Model-View-Controller), testing validation by Focus Group Discussion
(FGD) method using a questionnaire, software testing and black box testing and software quality
testing with 1SO 9126. The result of the research is a Knowledge Management System as the
technology transfer of knowledge that is one of the efforts in reducing the use of paper (paperless
office), making the efficiency of time, effort and cost, and better documentation management in the
SDIT Al-Hikmah Cipayung Depok.

Keywords: Knowledge Management System, SECI, Model-View-Controller, Black Box Testing,

1SO 9126.

PENDAHULUAN

Pesatnya ilmu pengetahuan dan
teknologi informasi harus diiringi dengan
sumber daya manusia (SDM) vyang
berkualitas dan kompetitif. Sumber daya
manusia merupakan salah satu faktor
terpenting dalam sebuah instansi pendidikan,
dimana knowledge yang dimiliki setiap
sumber daya manusia tersebut merupakan
aset bagi instansi pendidikan yaitu sekolah.
Dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia khususnya SDM di sekolah vyaitu
guru maka  dibutuhkan knowledge
management yang baik pula. Di instansi
pendidikan yaitu sekolah, teknologi informasi
sudah banyak diterapkan seperti website
sebagai sarana promosi dan informasi seputar
sekolah, dan praktek komputer bagi siswa
didik. Namun pemanfaatan teknologi saat ini
tidak diiringi dengan knowledge yang ada
karena masih kurangnya knowledge dan
pelatihan terhadap guru-guru. Banyaknya
pergantian guru dikarenakan resign, cuti dan
mutasi menyebabkan knowledge yang
dimiliki sekolah hilang, kurangnya motivasi

dalam  menggali atau = meningkatkan
knowledge dalam diri guru serta kurang
berbagi knowledge dengan guru lain. SDIT
Al-Hikmah Cipayung Depok merupakan
sebuah instansi pendidikan islami yang
memiliki guru-guru dengan pengalaman
mengajar berkisar 3 sampai dengan 10 tahun.
Pengalaman vyang dimiliki para guru
dituangkan atau di dokumentasikan pada
bahan ajar (explicit) knowledge seperti bahan
pengajaran, silabus, RPP, KKM, program
tahunan dan tematik banyak yang hilang,
tercecer karena tidak tersimpan dengan baik
sehingga pada saat akreditasi sekolah bahan
ajar yang diperlukan ditahun sebelumnya
banyak yang tidak ada. Transfer knowledge
yang dilakukan oleh guru-guru masih terbatas
dalam forum rapat belum ada dokumentasi
atau teknologi yang menyimpan tacit dan
knowledge guru-guru yang berpengalaman
dalam mengajar. Knowledge Management
System merupakan cara yang paling efektif
dalam mengatasi masalah sharing dan
transfer knowledge guru di SDIT Al-Hikmah
Cipayung Depok.
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BAHAN DAN METODE

a. Knowledge Management

Bergeron (2003:26) mendefinisikan
bahwa “Knowledge Management is a
process, not a product. Knowledge
Management is a dynamic, constantly
evolving process, and not a shrink-wrapped
product. Knowledge is an organizational
process rather than a static collection of data
that can be stored in a database. Typical KM
practices in a modern corporation include
acquiring  knowledge from  customers,
creating new revenues from existing
knowledge,  capturing an  employee’s
knowledge for reuse later, and reviewing the
predictors of a successful KM initiativ.
Dijelaskan Bergeron bahwa manajemen
pengetahuan adalah sebuah proses organisasi
yang terus berkembang seperti dalam sebuah
perusahaan terdapat pengetahuan dari
pelanggan dan pengetahuan karyawan yang
dapat digunakan kembali.

Sedangkan menurut Maier (2005:38)
bahwa “ Knowledge management is defined
as the management function responsible for
regular (1) selection, implementation and
evaluation of knowledge strategies (2) that
aim at creating an environment to support
work with knowledge (3) internal and
external to the organization (4) in order to
improve organizational performance. The
implementation of knowledge strategies
comprises all (5) person oriented, product
oriented, organizational and technological
instruments (6) suitable to improve the
organization-wide level of competencies,
education and ability to learn.  Maier
menjelaskan bahwa knowledge management
sebagai fungsi manajemen yang bertanggung
jawab untuk (1) seleksi, pelaksanaan dan
evaluasi strategi pengetahuan (2) yang
bertujuan menciptakan lingkungan untuk
mendukung pekerjaan dengan pengetahuan
(3) internal dan eksternal organisasi (4)
dalam rangka untuk meningkatkan Kinerja
organisasi. Pelaksanaan strategi pengetahuan
terdiri dari semua (5) berorientasi orang,
berorientasi produk, instrumen organisasi dan
teknologi (6) cocok untuk meningkatkan
tingkat  organisasi-macam kompetensi,
pendidikan dan kemampuan untuk belajar.

b. Knowledge Management System
Penerapan knowledge management
dengan dukungan teknologi informasi dapat
diterapkan  dengan membuat  suatu
Knowledge Management System. Dalkir
(2005:337) mendefinisikan bahwa
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Centralized databases in which employees
enter information about their jobs and from
which other employees can seek answers.
This system often relies on groupware
technologies, which facilitate the exchange of
organizational information, but the emphasis
is on identifying knowledge sources,
knowledge analysis, and managing the flow
of knowledge within an organization—all the
while providing access to knowledge stores.
A system or tool that manages the sum of all
knowledge within the organization as its
“intellectual assets”.

Dijelaskan bahwa knowledge
management system (sistem manajemen
pengetahuan ) merupakan sistem database
terpusat dimana karyawan memasukkan
informasi tentang pekerjaan, sistem ini
bergantung pada teknologi yang
memfasilitasi pertukaran informasi.
Penekanannya terletak pada identifikasi
sumber-sumber pengetahuan, analisis
pengetahuan dan mengelola  aliran
pengetahuan dalam sebuah  organisasi.
Peranan teknologi  informasi terhadap
knowledge management sangat penting
karena dengan dukungan teknologi informasi
proses-proses yang terdapat dalam knowledge
management dapat tercipta dengan baik.

c. Model SECI

Daur hidup knowledge management
menurut Nonaka(1995:63-69) terdiri dari
empat tahapan yaitu sebagai berikut :

Sosialisasi Eksternalisasi
Tacit =» Tacit Tacit = Explicit
Internalisasi Kombinasi

Explicit =» Tacit Explicit = Explicit

Sumber: Nonaka(1995)
Gambar 1. Model SECI Nonaka

Penjelasan :

a. Socialization ( Sosialisasi )

Pemindahan pengetahuan yang berbentuk
tacit ke orang lain. Perpindahan ini terjadi
melalui  komunikasi langsung karena
pengetahuan ini pindah ke kepala orang lain
maka bentuk pengetahuan ini masih tetap
tacit.

b. Externalization ( Eksternalisasi )
Pengetahuan yang berbentuk tacit dapat
berubah menjadi  explicit  dengan
mengartikan pengetahuan yang ada di
kepala orang menjadi bentuk formal yang
mudah dimengerti oleh orang lain.
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c. Determination / Combination ( Kombinasi)
Pengetahuan yang berbentuk eksplicit
mudah untuk dibagi. Pada fase ini
pengetahuan dibagi ke berbagai orang dan
memungkinkan semakin baiknya
pengetahuan ini dengan adanya masukan
dari orang lain. Bahkan dapat mendorong
terbentuknya pengetahuan baru.

d. Internalization ( Internalisasi )
Pengetahuan yang telah terdokumentasi
dapat diambil dan digunakan oleh orang
lain untuk menambah pengetahuannya.
Pengetahuan explicit ini ketika telah berada
di kepala orang lain maka pengetahuan
tersebut berubah menjadi tacit.

Nonaka dan Takeuchi
mengemukakan bahwa penciptaan knowledge
dicapai melalui pengenalan hubungan sinergi
antara tacit knowledge dan explicit
knowledge sehingga hal ini menjadi sebuah
alasan fundamental mengapa perusahaan
Jepang sukses yaitu terletak pada penciptaan
knowledge organisasi berupa keterampilan
dan pengalaman.

d. Model —View-Controller (MVC)

Abeysinghe mendefinisikan “MVC is a
widely known pattern that guides us to
separate the presentation, logic, and data in
an application where there is a user interface
involved~ Abeysinghe (2009:31).

MV C adalah sebuah pola yang dikenal
luas untuk memisahkan presentasi, logika dan
data dalam aplikasi dimana ada user interface
yang terlibat. Diagram pembentukan tingkat
tinggi dari tiga unsur dalam MVC ( model,
view dan controller ) yaitu sebagai berikut :

Controller

Sumber : Abeysinghe (2009)
Gambar 2. Diagram MVC

Penjelasan :

1. Model
Mempresentasikan data di mana aplikasi
beroperasi. Model mengelola perilaku dan

data dari domain aplikasi. Ini menanggapi
permintaan informasi dari pandangan dan
menanggapi instruksi untuk mengubah
informasi dari controller. Dalam konteks
PHP, model yang sesuai dengan skema
database. (Abeysinghe 2009:32)

2. View
Mengelola tampilan informasi. Dalam
konteks aplikasi PHP, tampilan sesuai
dengan presentasi berbasis HTML yang
dikirimkan ke pengguna, yang akan
ditampilkan dengan browser web.
(Abeysinghe 2009:32)

3. Controller
Merespon kejadian, biasanya interaksi
pengguna dan dapat meminta perubahan
pada model atau tampilan.
(Abeysinghe 200 :32)

Pola MVC membantu untuk memecah
sistem ke tampilan (lapisan presentasi),
controller (lapisan logika bisnis ) dan model (
lapisan data). Pola ini membantu dengan
mudah  mengidentifikasi perubahan dan
memfasilitasi perubahan permintaan dari
pengguna sistem.

e. 1SO 9126

ISO 9126 mendefinisikan kualitas
produk perangkat lunak, model, karakteristik
mutu, dan metrik terkait yang digunakan
untuk mengevaluasi dan menetapkan kualitas
sebuah produk perangkat lunak. Standar 1SO

9126 telah dikembangkan dalam usaha untuk

mengidentifikasi atribut-atribut kunci kualitas

untuk perangkat lunak komputer. Faktor
kualitas menurut 1SO 9126 meliputi enam
karakteristik kualitas sebagai berikut:

(Al-Qutaish, 2010 : 171)

1. Functionality (Fungsionalitas).
Kemampuan perangkat lunak untuk
menyediakan fungsi sesuai kebutuhan
pengguna, ketika digunakan dalam
kondisi tertentu.

2. Reliability (Kehandalan). Kemampuan
perangkat lunak untuk mempertahankan
tingkat kinerja tertentu, ketika digunakan
dalam kondisi tertentu.

3. Usability (Kebergunaan). Kemampuan
perangkat lunak  untuk  dipahami,
dipelajari, digunakan, dan menarik bagi
pengguna, Kketika digunakan dalam
kondisi tertentu.

4. Efficiency (Efisiensi). Kemampuan
perangkat lunak untuk memberikan
kinerja yang sesuai dan relatif terhadap
jumlah sumber daya yang digunakan pada
saat keadaan tersebut.

5. Maintainability (Pemeliharaan).
Kemampuan perangkat lunak untuk
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dimodifikasi. Modifikasi meliputi koreksi,
perbaikan  atau  adaptasi  terhadap
perubahan lingkungan, persyaratan, dan
spesifikasi fungsional.

6. Portability (Portabilitas). Kemampuan
perangkat lunak untuk ditransfer dari satu
lingkungan ke lingkungan lain

f. Codelgnitier

Codelgniter ~ merupakan  sumber
kerangka aplikasi web yang terbuka untuk
bahasa PHP. Codelgniter menggunakan pola
desain Model View Controller (MVC), yang
merupakan cara untuk mengatur aplikasi
menjadi tiga bagian yang berbeda: model-
lapisan abstraksi database, pandangan-depan
file akhir template, dan pengendali-logika
bisnis aplikasi. Codelgniter juga dilengkapi
dengan sejumlah perpustakaan yang sangat
berguna dan set lain dari fungsi yang
membantu untuk membangun aplikasi. Hal
ini pengembang aplikasi fokus pada bagian
kecil dari aplikasi yang unik, bukan bagian
yang digunakan di semua proyek, seperti
query database dan data parsing. (Griffiths,
2010: 7).

g. Pengujian Black Box

Suatu pengujian fungsi yang telah
ditentukan, sehingga pengujian dilakukan
untuk mencari kesalahan dalam setiap fungsi.
Black-box  testing dirancang untuk
memvalidasi persyaratan fungsional tanpa
perlu mengetahui Kkerja internal dari sebuah
program. Teknik pengujian black-box testing
berfokus pada ranah informasi dari perangkat
lunak, menghasilkan test case dengan cara
mempartisi ranah masukan dan keluaran dari
sebuah program dengan cara mencakup
pengujian yang menyeluruh. (Pressman
2012:587)

h. Focus Group Discussion

Menurut Litosseliti, Focus Group
Discussion adalah kelompok kecil yang
terstruktur dengan partisipan yang telah
dipilih dengan dipandu moderator. Focus
Group Discussion ini disusun untuk tujuan
menggali topik yang spesifik dan pandangan
dan pengalaman individu melalui interaksi
kelompok  (Lit0:2003). Focus  Group
Discussion  sebagai salah satu bentuk
penelitian  kualitatif ~yang  merupakan
wawancara kelompok yang ditekankan pada
interaksi dan perilaku yang muncul dalam
kelompok, ketika kelompok itu disodorkan
suatu topik atau isu tertentu dengan
kepentingan penelitian.
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i. Kerangka Konsep
Berikut diagram kerangka konsep
untuk penelitian ini adalah sebagai berikut :

Mazalah kondisi saat ini:
dan tematik masih arsip :

mencetak ulang.
b) Parlu banvak kartas dalam mencstak bahan pengsjaran surm semua kelas.

pengsjaran semua kelas menjadi sulit,
Belum adanya aplikasi dan database terintegrasi dengan web :
2) Proses pengzlolaan bahan penesjaran kurang efzktif dan =fisien.

dimana saja oleh semua pangeuna.

Prosesbahan ajar gurn seperti RPP, silabus, program tahunan, KEKM, program semester,

&) Pensumpulan bahan ajar sum tercecer dan hilang sehingss menysbabkan sum hams

¢} Tidak adanya penvimpanan dokumentssi bshan ajar sshinges pencarian bahan

b) Bshan pengajaran tidak bisa di kirim, download, upload serta diskses kapan saja dan

_______________________________ .

Protoppe Knowledge Management System Bahan Ajar Gum dengan Modal
SECT dan MVC : Studi Kasus S8DIT Al-Hikmsh Cipayung Dapok

Input Proses Cutput
' sy N < E—
I = T
1 »| Bahm Ajsr Gum b
' Bsham |}
| Ajar
]
1
i
: ili il ili
1 Modsl Pengembangan Validasi Perangh Pengujian perangh
| Sistam SDLC Lunak dengan FGD lunal dengan IS0 9126
! dan black box testing

—————

tarintagrasi dengan mengeunalkan modal SECT dan MVC.

vaitu functionality, reliability, usability dan gffeciency.

Tugjuan :
1) Memperolsh knowledgs managemsnt fystem vang sesuai dengan kebutuhan gum di SDIT
Al-Hikmsh berbasis wsb vang barfungsi menyediskan bshan pengajaran gumu vang

2 ) Memparolzh perangkat lunsk vang berkualitss berdasarkan smpat karakteristik IS0 9126

Gambar 3. Kerangka Konsep Penelitian

Kerangka konsep penelitian dapat dijelaskan
sebagai berikut:

1. Peneliti melakukan identifikasi masalah
mengenai permasalahan yang terjadi di
SDIT Al-Hikmah Cipayung Depok
dengan metode wawancara, observasi dan
studi pustaka.

2. Metode pengembangan sistem
menggunakan SDLC ( System
Develpoment Life Cycle ), analisis sistem
dengan UML kemudian untuk perangkat
lunak menggunakan Codelgnitier.

3. Pengujian validasi perangkat lunak
menggunakan Focus Group Discussion,
pengujian perangkat lunak menggunakan
black box testing dan pengujian kualitas
perangkat lunak dengan ISO 9126 dengan

empat  (4) karakteristik  seperti
functionality, usability, reliability,
effeciency.

4. Tampilan aplikasi di bangun agar
pengguna dapat melakukan upload bahan
ajar, download bahan ajar, dan forum
diskusi. Bahan ajar akan tersimpan di
dalam database MySQL suatu waktu data
tersebut dapat di tampilkan berupa
informasi.
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Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang peneliti lakukan

adalah penelitian terapan ( Applied

Research). Hasil penelitian dapat langsung

diterapkan untuk memecahkan masalah yang

dihadapi ( Moedjiono 2012:15).

2. Metode Pemilihan Sampel
Metode pengambilan sampel dalam

penelitian ini adalah purposive sampling

merupakan teknik pengambilan  sampel
dengan mengambil responden yang terpilih
betul oleh peneliti menurut ciri-ciri spesifik
yang dimiliki oleh sampel tersebut. (Nasution

2009:98). Pemilihan sampel responden dalam

penelitian ini adalah memiliki tugas dan

tanggung jawab sebagai guru yang memiliki
pengalaman mengajar lebih dari 5 tahun,
peneliti mengambil sebanyak 5 orang.

3. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, metode

pengumpulan data yang digunakan adalah

sebagai berikut :

1) Metode wawancara dengan menyiapkan
daftar pertanyaan yang berrkaitan dengan
bahan pengajaran.

2) Metode observasi dengan melakukan
pengamatan langsung di SDIT Al-Hikmah
Cipayung Depok dan menyiapkan daftar
kebutuhan data serta sumber data.

3) Metode studi pustaka dengan mempelajari,
menganalisis dan membaca jurnal, buku
yang berkaitan dengan bahan pengajaran.

Tinjauan studi penelitian yang diperoleh dari

penelitian sebelumnya sebagai dasar dalam

penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Tinjauan Studi

Judul Penelitian

NMetode yang Hasil Penelitian

digunakan

2011] )

Tonzks den Takeuchi Dengen  berpartisipasi  dalam
kegistan berbagi pengetzhuzn,
eum benar benar berbagi
pengstzhuan, memp erluas

Communities  (Ramace wawasan purn dan
mengembangkan praktek

mengajar gurn. Terbukti kegiatan
pengstzhuan di tingkat mdividu
dan tim di sekolzh diperbolshkan

Creating FEnowledge | model Hargreaves
Practices in Schools © | metode kuantitatif,

Tengeksplorasi  praktek  dam
menciptakan pengetshuan dalam

digunakan dalam knowledge management
system bahan ajar guru yaitu untuk metode
pengembangan  sistem dengan SDLC,
pembentukan knowledge management
dengan model SECI, arsitektur desain
menggunakan MVC (Model- View-Controller
) dan pengujian validasi dengan Focus Group
Discussion dan pengujian kualitas perangkat
lunak dengan ISO 9126.

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Analisa Kebutuhan Knowledge
Organisasi

Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi, diperolen data terkait dengan
bahan pengajaran guru. Daftar dokumen yang
telah diperoleh dari hasil observasi dan
wawancara yaitu sebagai berikut :

Tabel 2. Daftar Dokumen

No. | Jenis Dokumen | Dokumen ]SJu;nk\bui’en Ketersediaan
1. | File Ms.Word | L. Silabus Guru Ada
2 Kriteria  Ketuntasan
Dokumen (KKM)
3. Program Tahunan
4 Tematik
3.RPP
6. Program Semester
2. | File Ms. Excel | Form data guru-gumu Bagian Ada
Kurikulum
3. | File Ms Word | Struktur Organisasi Yayasan Ada
SDIT Al-Hikmah
4. | BukuPanduan | Carapenvusunan bahan | Penvelenggara Ada
ajar pelatihan

Sumber : Hasil Penelitian(2014)

b. Analisis Knowledge Management

Dalam merumuskan knowledge yang
terkait dengan bahan pengajaran maka
diperlukan daur knowledge management
system melalui 4 tahapan dengan model
SECI. Tabel dibawah ini merupakan proses
knowledge management bahan ajar yang
terjadi di SDIT Al-Hikmah Cipayung Depok
yaitu sebagai berikut:

Tabel 3. Aktifitas Penyusunan Bahan Ajar

Internationai ¢ [

Exploring  Teachers | model Rasch sekolzh Malaysia dengan
Frnowledge Creation melsksznskan  empat  elemen
([Tasi 20151} model Hargreaves

Framework 7or | Pendekatzn bang I3 Tektor vemg relevan
Enowledge blok vang membawa kesuksesan pada
Adanagement ‘mstisi pendidikan dengan
Piagerm in  Higher mengadopsi praktek KW seperti
Education tekmis ‘mfrastruktr terpadu,

budaya orgamisasi. motivasi dan
komitmen pengguna, serta
dulimgan  manajemen  terkait
aslokasi sumber daya Kerangka
kerja vang diusulksn dari sistem
KM mampu mendukung tekmologi
wvang menyatu dengsn tujusn
organisasi, proses sosizl, perilslu
organisasi Praktek-praktek
inowledge managemen: dapat
diterapkan dalam aplikasi layanan
portal umtuk meningkatkan kinerja
lembapa dan produktivitas

Sumber : Hasil Penelitian(2014)

Perbedaan penelitian ini  dengan
penelitian sebelumnya adalah metode yang

Guru
No. Alktifitas Knowledge Tahapan SECI

-Mendiskusikan permasalahan | - Pelatihan Sosialisasi
terkait bahan ajar guru. - Diskusi pada Eksternalisasi

-Membuat presentasi rapat gum Kombinasi

-Mendokumentasikan bahan ajar -Diskusi Sosialisasi

2. | -Melihat buku panduan sebagai | - Rapat Eksternalisasi

acuan dalam penyusunan - Pelatihan

- Mencari bahan pengajaran - Mengajar Sosialisasi

- Menyusun bahan ajar berdasarkan | - Diskusi Intemalisasi
buku mata pelajaran Kombinasi

Sumber : Hasil Penelitian(2014)
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Knowledge Management System guna
mendukung aktifitas penyusunan bahan
pengajaran di SDIT Al-Hikmah Cipayung
Depok. Berikut ini proses Model SECI
seperti yang ditujukan dibawah ini :

Berdasarkan tahapan analisa knowledge SECI
diatas pada SDIT Al-Hikmah maka dapat
ditentukan fitur-fitur yang diperlukan dalam
aplikasi KMS. Berikut ini adalah beberapa
fitur yang dapat dipakai pada teknologi yang
mendukung proses knowledge management
yaitu sebagai berikut :

Tabel 4. Fitur pada aplikasi Knowledge
Management System

Socialization Externalization

-Pemberian frammg ke guru-guru mengenai | - Forum diskusi
sistem baru terkait bahan ajar - Upload Dokumen

- forum diskusi

Internalization Combination

- Seqrching dokumen bahan ajar - Download Dokumen

Sumber : Hasil Penelitian(2014)

Gambar 4. Usulan Model SECI di SDIT Al-
Hikmah Cipayung Depok

Penjelasan :

1). Sosialisasi

Pelatihan sebagai tahap sosialisasi
kepada guru untuk memberikan penyuluhan
dan penjelasan mengenai sistem baru yang
terkait dengan bahan pengajaran. Adanya
training (pelatihan) guru-guru dapat mencoba
sistem yang baru dan memberikan tanggapan
terhadap sistem baru. Forum diskusi tersedia
pada sistem yang baru agar para guru dapat
berdiskusi melalui diskusi elektronik.
2). Eksternalisasi

Guru dapat melakukan forum diskusi
kepada guru lain untuk mendiskusikan
permasalahan pengajaran ataupun bahan ajar
yang terbaru. Dalam forum diskusi guru
dapat membuat topik dan guru lain dapat
memberikan  komentar terhadap topik
tersebut. Guru dapat melakukan upload
dokumen seperti RPP, silabus, program
tahunan, dan KKM dengan file berformat
PDF sehingga guru tidak perlu mencetak lagi
untuk mengurangi pemakaian kertas.
3). Kombinasi

Guru dapat melakukan download /
mengunduh dokumen bahan pengajaran dari
guru lain sehingga guru dapat melihat contoh
bahan ajar yang dibuat guru lain.
4). Internalisasi

Pencarian dokumen bahan ajar dapat
dilakukan dalam sistem yang baru guna
mempermudah guru dalam  melakukan
pencarian bahan ajar yang diperlukan pada
saat mengajar.

C. Fitur-fitur dalam
Management System

Knowledge
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No. Fitur Kegiatan
1. | Forum Diskusi - Membuat topik
- Membalas Topik
2 | Manajemen Dokumen | - Upload Dokumen
- Download dokumen
3. | Menu Pencarian - Mencani dokumen
- Menyimpan dokumen
4. | Menu Info - Mengelola info
5. | Menu User - Mengelola User

Sumber : Hasil Penelitian(2014)

Fitur lainnya adalah adanya menu
panduan yang berisi mengenai instruksi cara
penggunaan aplikasi KMS seperti cara
mengupload, mendownload,  melakukan
forum diskusi dan melakukan pencarian
dokumen.  Dengan adanya  panduan,
pengguna dapat mudah mempelajari dan
memahami pemakaian aplikasi KMS bahan
ajar.

d. Analisis Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional sistem akan
digambarkan dengan use case diagram.
Berikut diagramnya :

f/ T melude (/ Melakukan \\
Login I \_ Forum Diskusi

i, 7" Mengupload
- AN ey, 7! enguploac \I
— E — — :\ AN Dokumen

—
N S —
A% e
T NE SN ~

£\ i 77 Mendownload
N

N \ Dokumen )/

N

~—
\

~ i
A 7" Mencari Bahan
\ Ajar 7
W e -
. N —

\\.\ J—

—
( Melihat Panduan )]
. iy

Sumber : Hasil Penelitian(2014)

Gambar 5. Use Case Diagram User
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e ™~
s hde
| Login )--—mc ! e/ -~ ™
\\&_ 45 '_ Mengelola User /;I
\ N -
.-_____ . \ — -
~ ____\ R Mencari Bahan \
i N T~ \€ —(
Admin \ ~— \ \ Ajar J
. ~_ \%/ -
~ ~% O
o NN T
\\ S ~— .'/ ™\
‘\\ N ~L Mengelola Info

NG\ T
D —

N N\ —
\\< Melakukan \]

Forum Diskusi S

\\"H-\.

\\\ \ l.\&__ /}I

Sumber : Hasil Penelitian(2014)
Gambar 6. Use Case Diagram Admin

e. Analisis Kebutuhan Non Fungsional
Berikut  ini  adalah  kebutuhan
nonfungsional pada sistem yaitu :
1. Kebutuhan Operasional
Aplikasi KMS ini bisa dioperasikan pada
sistem operasi Microsoft Windows.
2. Kebutuhan Keamanan (Security)
Aplikasi KMS bisa diakses oleh pengguna
yang memiliki hak akses. Pengguna pada
aplikasi ini adalah guru-guru yang
mengajar di SDIT Al-Hikmah Cipayung
Depok. Sistem keamanan pada aplikasi
KMS ini adalah tersedianya login yang
dilengkapi password.
3. Performa
Aplikasi KMS dapat menampung bahan
ajar dalam jumlah yang besar dan dapat
diakses oleh user secara bersamaan.
4. Kemudahan Pengguna
Aplikasi  KMS  seharusnya mudah
digunakan dan mudah dipelajari, selain itu
aplikasi ini seharusnya memiliki user
interface yang menarik agar pengguna
nyaman menggunakannya.
5. Panduan Penggunaan
Aplikasi KMS menyediakan panduan
mengenai cara dan penjelasan
penggunaan masing-masing fungsi yang
tersedia dalam aplikasi ini.

f. Analisis Perilaku Sistem

Activity diagram adalah teknik untuk
menggambarkan logika prosedural, proses
bisnis dan jalur kerja. Berikut ini adalah
activity diagram pada perangkat lunak
knowledge management system :

-

(‘:h'mhuka Aplikasn H\iSJ

- )
_}l\lnpul Usemanmic dan Passw --d)

s Y
| ‘w.hm,m_h*.ul|d.1~.| |

I'. \- aaf korrhinasi wemarme dan passwo uj ‘\ LT |I:

archa tidak sesua

II-\.r||| il

-
£
| Masuk ke Halaman User ]
\
'\ /

g_}

Sumber : Hasil Penelitian(2014)

Gambar 7. Activity Diagram Login

L

f Filih Menu Upload J

‘\
4\)4’ lnput Kelas dan Bahan Ajar |

_

(Upload File )
. _

et . ™
(( ek Format File Upload )

Gagal Upload File harus berformat PDF o &

B.ul\ an Ajar len.lmp.m \

®

)
-

Sumber : Hasil Penelitian(2014)

Gambar 8. Activity Diagram Upload

i

[ Cek bahan Ajar )
A

W
Tidak -~
.

Ketcmu
v

[<T-.1n1|}il Bahan Ajar yang dicari )

S 2

{Download File )
e -
g}

Sumber : Hasil Penelitian(2014)

Gambar 9. Activity Diagram Pencarian
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Hﬁlih Thread baru |
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Sumber : Hasil Penelitian(2014)

Gambar 10. Activity Diagram Forum

g. Entity Relationship Diagram
Berikut Entity Relationship Diagram
dari sistem yang dirancang :

- ] M
User ! —_ Upload >—

JJ | I \'—: Dv\\'l‘\‘h‘w.:

I.. alamat ) ) —
. " kata ) | g . , ) .
) ! “Melihat >—— | Info > subjek

— Tel_wpload )
< Mengisi > : " T \E¥)

r {1 bl )
§ M d topik® )
<__Mengisi > 1 Komentar 'j
mgeal ) X i ) peniaws

~( Total_balasan )

Sumber : Hasil Penelitian(2014)

Gambar 11. E-R Diagram

h. Arsitektur Model-View-Controller

Model-View-Controller diperlukan
untuk memudahkan dalam pemisahan logika
bisnis ( manipulasi data, rancangan antar
muka dan pengendali (kontrol) web ) Berikut
ini  beberapa  arsitektur ~ Model-View-
Controller  pada  sistem  Knowledge
Management System:

1. Model Pencarian
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<?php

class M_cari extends Cl_Model{
function __construct(){
parent::__construct();

}
function tampil (){
$query = $this->db->get(‘dokumen’);
return $query->result();

function caridata(){
$c = $this->input->POST (‘cari');
$this->db->like('bahan_ajar', $c);
$query = $this->db->get (‘dokumen’);
return $query->result();

}

}

Gambar 12. Model Pencarian

Pada model pencarian diatas
menjelaskan bahwa pencarian dokumen
berkaitan  dengan tabel  dokumen,
melakukan  fungsi  pencarian  data
berdasarkan bahan ajar.

2. View Pencarian

Pada  view  pencarian diatas
menjelaskan mengenai tampilan atau
user interface  pencarian, dalam
pencarian  dokumen yang dicari
berdasarkan kata kunci bahan ajar akan
tampil.

<html
xmins="http://www.w3.0rg/1999/xhtml">
<head>
<meta http-equiv="Content-Type"
content="text/html; charset=utf-8" />
<title>Searching example</title>
<script type="text/javascript™ src="<?php
echo base_url()."plugins/jQuery/jquery-
1.8.0.min.js";?>">
</script>
</head>
<body>

username:

<input type="text" id="pencarian" />

<div class="hasil"></div>
</body>
</html>
<script>
$(document).ready(function(){
$("#pencarian").change(function(){

var keyword = $("#pencarian").val();

console.log(keyword);

$.post("<?php echo
base_url()?>index.php/pencarian/cari",
{'keyword":
keyword},function(dataFromServer){
var html ="";
html = "<table
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border="1'><tr><th>Username</th></tr
>"
var hasil = eval ("(" +
dataFromServer + ")");
$.each(hasil,
function(key,item){
console.log(key +" : "+item);
html +=
"<tr><td>"+item.hasil+"</td></tr>";
bk
html +="</table>";
$("hasil").html(html);

;
s
s
</script>

Gambar 14. Controller Pencarian

i. Class Diagram

Class Diagram menampilkan
beberapa class ada pada sistem ini dan
memberikan gambaran tentang sistem dan
relasi-relasi ~ didalamnya.  Disini  juga
dimasukkan himpunan bagian (subset) dari
class-class, yaitu atribut-atribut dan operasi-
operasi dalam suatu class. Berikut ini class
Diagram pada perangkat lunak Knowledge
Management System :

Gambar 13. View Pencarian

3. Controller Pencarian

Pada controller  pencarian diatas
menjelaskan bahwa dalam pada saat terjadi
sebuah pencarian dokumen berdasarkan
bahan ajar maka ada yang sebuah kondisi
yang mengontrol dalam  menampilkan
dokumen yang dicari.

<?php if (! defined('BASEPATH?)) exit('No direct
script access allowed');

class Pencarian extends Cl_Controller{
function __construct(){
parent::__construct();
$this->load->model('m_cari');
$this->load->helper('html’);
S$this->load->library('table");

var $data = array();
public function html()

$data['tampil J=$this->m_cari-
>tampil();

$data['content] = $this->load-
>view(‘tampil',$data, TRUE);

$this->load-
>view('main_template',$data);

function cari() {
$data['tampil’]=$this->m_cari->caridata();
$data['content] = $this->load-
>view(‘tampil',$data, TRUE);
/ljika data yang dicari tidak ada maka akan
keluar informasi
/Ibahwa data yang dicari tidak ada
if($data['content']==null) {
print 'maaf data yang anda cari tidak ada
atau keywordnya salah’;
print br(2);
print anchor('pencarian’,'kembali');
}
else {
$this->load->view('main_template',$data);

e

Komentar

info

10 Mengelow 1t |

. K

+
+ wan) i

+ wa)) ok
+ uhoag)) ok

Gambar 15. Class Diagram

j. Desain Infrastruktur

WEB SERVER

>
S
b

I

6

PERANGYAT LAPTOP & SIAATRPHONE GURU

DI MASHGAASING KELAS DX MASING MASIG KELAS

" GEDUNG A R

PERANGIAT LAPTOP & SMATRPHONE GURL

s GEDUNG B

Sumber : Hasil Penelitian(2014)
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Gambar 16. Infrastruktur Usulan di SDIT Al- A trorigh o
Hikmah Cipayung Depok () 5o e cpapng e

% SDITAL-Hikmah Cipayung Depok

S 2 g 2 P 9160 ‘heore e racn o sty [V

k. Implementasi —

Tahapan ini  menjelaskan  hasil e
rancangan tampilan aplikasi knowledge -
management system yang sudah dijelaskan D =
dalam perancangan user interface. Berikut ini - i et
adalah tampilan-tampilannya : —— T ——
Knowledge Management System Gambar 19. Tampilan Halaman Upload
SDIT AL-Hikmah Cipayung Depok Tampilan halaman Upload dilakukan

oleh user untuk mengupload dokumen-
dokumen bahan pengajaran.

Agustus 2014 P 6

. Knowledge Management System
Jeelianek SDIT AL-Hikmah Cipayung Depok

Password :

Pencarian Bahan Ajar
Copyrigh 014 KMS. All rights reserved. skt g
un&mmﬂ

. . T e S 0 o e b

Gambar 17. Tampilan Login ] o e o

o o, @3, o,
2 SN NGematla Kol LK sl

Tampilan antarmuka terdiri dari beberapa

halaman. Halaman login pertama tampil saat user Gambar 20. Tampilan Halaman Download
mengakses aplikasi web. User harus melakukan
autentifiksi dengan memasukkan username dan Tampilan halaman download
password, hanya user yang telah terdaftar lah dilakukan oleh user untuk mendownload
yang dapat login. dokumen-dokumen bahan pengajaran yang
sudah di upload oleh para guru.

@ Knowledge Management System Knowledge Management System

SDIT AL-Hikmah Cipayung Depok We#/ SDITAL-Hikmah Cipayung Depok

o o s T [P Voo g 2 i 1035 Wt Tt s Tz [0

HOME CARA UPLOAD
Selamat Datang di Knowledge Management System

Lagiat Neghet

L P e 50 By e s Ve e,
2 D Mere Upkad gt ek o g R, K0, Pt G Tetk Saen
Nama User : Dy Trasooa 3 3 o e e

3 St psgpted st oy 1 s

— Informasi

INFORMASI

. e el | A Gambar 21. Tampilan Halaman Panduan

e Tampilan  halaman  panduan

dilakukan oleh user sebagai panduan

Gambar 18. Tampilan Halaman User dalam menggunakan aplikasi ini. Pada

halaman ini dijelaskan langkah-langkah

Tampilan Halaman User terdiri dari disetiap menunya  seperti cara

menu Profil Guru, Upload, Download, mengupload, cara mendownload, cara
Panduan dan Forum. Pada halaman user melakukan forum.

menampilkan sebuah informasi yang dapat
diketahui oleh para guru mengenai kegiatan-
kegiatan yang diadakan oleh pihak sekolah.
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- Forum -

Anda Login Sebagai : 0708-07-026

Pengirim Balasan Dilihat Tanggal
0708-07-026 1 4

Gambar 22. Tampilan Halaman Forum

2014-08-25 01:06:59

@ Knowledge Management System
%# SDIT AL-Hikmah Cipayung Depok

INFORMASI

o, Subjek Tol.Upload i

1 Ragat Gy 4084 Lbat

Jumlah Data : 1 Records.

Jumlah Halaman : 1 Halaman

Gambar 23. Tampilan Halaman Admin

Pada halaman ini, admin dapat
mengelola user, bahan ajar, informasi.
Admin harus melakukan autentifiksi dengan
memasukkan username dan password, hanya
admin yang telah terdaftarlah yang dapat login.

5‘@"} Knowledge Management System
%7 SDIT AL-Hikmah Cipayung Depok

DATAINFO

Mo.|  Subjek Tyl Upload st
1 RagatGuw | 2144824 Ubch Hapus
Pelathan WMHELS Ubah Hapus

Jumiah Data : 1 Records

Jumiah Halaman : 1 Halaman

Cpyit & 2014 0. A s resrved.

Gambar 24. Tampilan Halaman Info

Pada halaman ini, admin dapat
mengelola info berisi informasi-informasi
sekolah  seperti rapat, pelatihan dan
sebagainya berkaitan seputar sekolah yang
akan dikirimkan ke semua guru sehingga para
guru dapat mengetahui informasi kegiatan
sekolah.

I. Evaluasi dan Pengujian

2)

1) Black Box Testing

Pengujian black box untuk menguiji
apakah masukan dari pengguna ke
perangkat lunak sesuai dengan keluaran
yang dihasilkan. Beberapa pengujian
black box pada perangkat lunak yaitu
sebagai berikut :

Tabel 5. Black Box Login

Input Output Keterangan
Username  Pesan : “Maaf Sesuai
: kosong kombinasi
Password : username dan
kosong password anda
tidak sesuai “

Username  Pesan : “Maaf Sesuai
:0708-07-  kombinasi
026 username dan
Password : password anda
kosong tidak sesuai “
Username  Pesan : “Maaf Sesuai
: kosong kombinasi
Password : username dan
1982-01- password anda
21 tidak sesuai
Username  Tampil ke Sesuai
: 0708-07- halaman User
026
Password :
1982-01-
21

Tabel 6. Black Box Upload
Input Output Keterangan
Klik tombol Pesan : “Gagal Sesuai
Upload Upload
tanpa File harus
mengupload  berformat pdf
Upload Pesan : “Gagal Sesuai
bahan ajar Upload
bukan  file File harus
format PDF  berformat pdf “
Upload File bahan ajar Sesuai
bahan ajar tersimpan
berfile
format PDF

Pengujian Validasi Perangkat Lunak
dengan Focus Group Discussion ( FGD)
Hasil pengujian validasi spesifikasi

kebutuhan fungsional adalah sebagai
berikut :
a. Hasil Pengujian Validasi jenis

pengguna : Guru
Tabel "7. Hasil Pengujian validasi jenis
pengguna Guru
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Spesifikasi Mod Tang Kesimpu
Kebutuhan ul gapa lan
Fungsional n
Diter
ima
Melakukan Data Diterima
Forum Diskusi forum
Mengupload Data
Bahan Ajar Docum 1 Diterima
ents
Mendownload Data
Bahan Ajar Docum 1 Diterima
ents
Melihat Info Data 1 Diterima
Info
Mel_akukan Data 1 Diterima
Login User

a. Hasil Pengujian Validasi jenis pengguna:
Admin
Tabel "8. Hasil Pengujian validasi jenis
pengguna Admin

Spesifikasi Mod Tanggap Kesimpu
Kebutuhan ul an lan
Fungsional Diterima
Mengelola Data 1 Diterima
User User
Data
Downloqd Doku 1 Diterima
Bahan Ajar
men
Mengelola Data 1 Diterima
Info Info
Membuat Data
Topik pada Topik 1 Diterima
Forum Diskusi P
Data
Beri komentar Kome 1 Diterima
ntar
Melfakukan Data 1 Diterima
Login User

3) Pengujian Kualitas Perangkat Lunak
dengan 1SO 9126

Hasil pengujian keseluruhan dari

empat  kKkarakteristik ISO 9126  vaitu
functionality, usability, reliability dan
effeciency.

Rumus untuk mengukur kualitas

software menurut 1SO 9126 berdasarkan
jawaban responden sebagai berikut :
Skor actual

Skor Ideal
% Skor Aktual = X 100 %
Keterangan :
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a) Skor aktual yaitu jawaban seluruh
responden mengenai kuesioner yang telah
diberikan.

b) Skor ideal yaitu nilai tertinggi atau semua
responden diasumsikan memilih jawaban
dengan skor tertinggi.

Berdasarkan analisis data yang
diperoleh berdasarkan kuesioner, berikut
rekapitulasi ~ hasil ~ pengujian  kualitas
berdasarkan empat aspek kualitas perangkat
lunak menurut 1SO 9126 :

Tabel 9. Hasil Pengujian Kualitas

Aspek Skor Aktual | SkorIdeal | %Skor Aktual | Kriteria
Functionaliy 380 800 72.50% Baik
Reliabiliyy JE) 300 80.30% Baik
Usabiliy 338 400 84.50% Sangat Balk
Effociency 159 300 86,30% Sangat Baik
Total 1418 1800 18,77% Baik
Kesimpulan berdasarkan hasil

pengujian dibuktikan bahwa pada pengujian
black box kesesuaian output (keluaran) yang
dihasilkan dari masukan sistem sesuai, pada
pengujian validasi perangkat lunak bahwa
kebutuhan fungsional pada setiap modul
diterima oleh responden, kualitas perangkat
lunak knowledge management system bahan
pengajaran yang dihasilkan jika diukur
berdasarkan kualitas perangkat lunak model
ISO 9126 dalam kriteria Baik dengan
persentase tanggapan responden sebesar
78,77 %

KESIMPULAN

Model SECI dalam pembentukan
knowledge cocok digunakan di SDIT Al-
Hikmah untuk mengetahui knowledge para
guru  melalui  tahapan-tahapan  seperti
sosialisasi, ekternalisasi, kombinasi dan
internalisasi. Dengan menggunakan model
ini, maka knowledge para guru dapat
terdokumentasi dalam sebuah perangkat
lunak berbasis web yang sesuai dengan
kebutuhan guru.

Dari segi arsitektur desain dengan
menggunakan model MVC dapat
memudahkan dalam mengetahui pemisahan
aplikasi yang terdiri dari model (manipulasi
data), view (antar muka pengguna), dan
controller (bagian yang mengontrol) dalam
aplikasi web bahan pengajaran. Dengan
model ini dapat membantu memfasilitasi
perubahan permintaan dari pengguna dan
pengembangan aplikasi.

Tingkat kualitas prototipe Knowledge
Management System pada SDIT Al-Hikmah
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Cipayung Depok yang dihasilkan
berdasarkan blackbox testing dan empat
karakteristik model SO 9126, vaitu:
functionality, reliability, usability, dan
efficiency dapat mencapai kriteria Baik.

Prototipe KMS bahan ajar guru dapat
menambah fitur sistem, memperluas ruang
lingkup tidak hanya berkaitan dengan bahan
pengajaran. Penelitian ini selanjutnya dapat
dikembangkan lagi dengan berbasis android
pada perangkat mobile.
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